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MAPPING OF POTENTIAL EXTREME WEATHER IN PAGAR ALAM CITY
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ABSTRACT

This research aims to determine the potential for extreme weather in the city of Pagar
Alam using ArcGis sofiware version 10.8. Mapping the potential for extreme weather
disasters in the city of Pagar Alam uses 3 parameters, namely land cover, rainfall and
topography/slope. These three parameters will be processed and produce each map,
namely a land cover map, rainfall map and topographic map. Next, the three maps will
be overlaid to produce a map of potential extreme weather disasters. The resulting map
of the potential for extreme weather disasters shows that the area with the potential for
extreme weather to occur is 50,410.71 Ha which is in the high class and 10,215.54 Ha in
the medium class, so it can be said that the city of Pagar Alam is included in the category
that has the potential to experience relatively large extreme weather events.
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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi cuaca ckstrem di kota Pagar Alam
dengan menggunakan software ArcGis versi 10.8. Pemctaan potensi bencana cuaca
ckstrem di kota Pagar Alam ini menggunakan 3 paramater, yaitu tutupan lahan, curah
hujan, dan topografi/kelerengan. Ketiga parameter tersebut akan diolah dan menghasilkan
masing-masing peta, yaitu peta tutupan lahan, peta curah hujan, dan peta topografi.
Selanjutnya ketiga peta tersebut akan dioverlaykan sehingga mengasilkan peta potensi
bencana cuaca ekstrem. Pada peta potensi bencana cuaca ekstrem yang dihasilkan,
menunjukkan bahwa luas wilayah yang berpotensi terjadinya cuaca ekstrem 50.410,71 Ha
yang berada pada kelas tinggi dan 10.215,54 Ha dengan kelas sedang, schingga dapat
dikatakan bahwa kota Pagar Alam termasuk ke dalam kategori yang berpotensi
mengalami cuaca ekstrem yang relatif besar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di antara dua
samudera dan dua benua, dan Indonesia terletak di Asia Tenggara. Secara
geografis Indonesia memiliki dua musim, diantaranya, musim hujan dan musim
kemarau. Cuaca ekstrem sendiri dapat muncul dikarenakan adanya angin muson
dari Asia, yang mengakibatkan lewatnya angin melalui samudra pasifik dan
membawa banyak uap air ke daerah Indonesia (Widodo & Manaf, 2021). Seperti
yang telah diketahui Kota Pagar Alam sendiri adalah wilayah yang sangat rentan
terhadap bencana, terutama tanah longsor dan banjir, dan memungkinkan
terjadinya cuaca ekstrem pada kota Pagar Alam sangat tinggi apabila intensitas
curah hujan pada Kota Pagar Alam sendiri sangat tinggi. Perlu adanya pemetaan
atau pengindraan jarak jauh pada wilayah tersebut supaya dapat memberikan
informasi kepada masyarakat setempat agar lebih waspada dan memberikan
peringatan untuk lebih berhati-hati (Mukti & Puspita, 2019).

Oleh karena itu Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan sebagai
pengaplikasian dan sebagai alat untuk mengelolah, menggambarkan, dan
mendeskripsikan potensi kejadian cuaca ekstrem pada Kota Pagar Alam
berdasarkan zona tingkat keparahan. Sistem Informasi Geografis (SIG) sendiri
merupakan suatu sistem tata kelola yang mengintegrasikan data geografis dan
dimaksudkan untuk memetakan suatu kejadian informasi dan keadaan suatu
daerah secara akurat (Widodo & Manaf, 2021). Pada penelitian ini untuk
menghasilkan peta potensi cuaca ekstrem pada Kota Pagar Alam akan
menggunakan tiga parameter, diantaranya, Topografi, Curah hujan, dan Tutupan
lahan. Data DEM Sumbagsel digunakan untuk membuat peta kelas lereng atau
topografi, Untuk membuat peta curah hujan diperlukan data iklim tahunan
(CHIRPS), dan peta tutupan lahan dari data kondisi lahan. Dengan menggunakan
hasil peta curah hujan, peta tutupan lahan, dan peta kelas lereng akan digabungkan

dengan metode Weighted Overlay sehingga akan menghasilkan peta tingkatan



cuaca ekstrem sehingga dapat diketahui luasan tingkat cuaca ekstrem yang terjadi

pada Kota Pagar Alam

1.2

Rumusan Masalah

Bagaimana potensi bencana cuaca ekstrem di Kota Pagar Alam

berdasarkan parameter yang akan digunakan, diantaranya Tutupan Lahan, Curah

Hujan, dan Topografi (kelerengan)?

1.3

1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian adalah sebagai berikut :

Membuat peta indeks potensi bencana cuaca ekstrem pada Kota Pagar
Alam dan mengindentifikasi luas daerah yang berpotensi terkena bencana
cuaca ekstrem.

Menganalisis hasil peta dengan sebaik mungkin agar dapat mengetahui
potensi bencana cuaca ekstrem pada Kota Pagar Alam.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Peta indeks potensi bencana cuaca ekstrem pada Kota Pagar Alam.
Parameter yang digunakan pada penlitian ini adalah tutupan lahan, curah
hujan, dan topografi/kemiringan lereng.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Membuat dan menghasilkan peta zonasi luas sebaran wilayah rawan cuaca
ekstrem pada Kota Pagar Alam.

Pemerintah Kota Pagar Alam dapat menghimbau dan memberi tahu
kepada seluruh masyarakat setempat tindakan yang dilakukan ketika
terjadi bencana yang diakibatkan oleh cuaca ekstrem.

Memberikan referensi dan wawasan yang luas, terkhususnya pada bidang

ilmu pengindraan jarak jauh.
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